
  Junior Medical Journal, Volume 3, No. 1,  September 2024 
                                                                                                                                                     E-ISSN-2964-4968  

 

102 
 

 

Pengaruh Lama Paparan Handphone Terhadap Keluhan Dry Eye 
Syndrome Pada Mahasiswa Kedokteran Universitas Yarsi Angkatan 

2022 Dan Tinjauannya Menurut Pandangan Islam 
 

The Effect of Long Exposure to Cellphones on Complaints of Dry Eye 
Syndrome in Medical Students of Yarsi University Class of 2022 and  

A Review According to Islamic Perspective 
 

Katia Ayu Nabilah1 , Atiek Indriawati2, Tri Agus Haryono3, M. Arsyad4 
1Fakultas Kedokteran, Universitas Yarsi, Jakarta, Indonesia 

2,3Departemen Mata Faktultas Kedokteran Universitas YARSI, Jakarta, Indonesia 
4Departemen Agama Islam Fakultas Kedokteran Universitas YARSI, Jakarta, Indonesia 

 
Email : katiaayu21@gmail.com 

 

 
KATA KUNCI   Handphone, Dry Eye Syndrome, Mahasiswa 
 
ABSTRAK Dry Eye Syndrome adalah gangguan pada permukaan mata dan 

lapisan air mata yang disebabkan oleh berbagai faktor, yang 
bermanifestasi sebagai iritasi, gangguan penglihatan, dan 
ketidakstabilan lapisan air mata. Dry Eye Syndrome sering kali 
disebabkan oleh penggunaan perangkat elektronik yang 
berlebihan, termasuk komputer dan ponsel, yang lazim terjadi 
pada pekerja dan pelajar. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
keluhan dan pengaruh lama paparan layar handphone terhadap 
keluhan Dry Eye Syndrome pada mahasiswa kedokteran 
Universitas Yarsi Angkatan 2022 dan tinjauannya dalam islam. 
Hasil menunjukan bahwa pada penelitian durasi lama paparan 
handphone terhadap OSDI, diperoleh bahwa mayoritas tidak 
memiliki keluhan Dry Eye Syndrome. Sementara, berdasarkan 
hasil uji Pearson Chi-Square diperoleh nilai sig. yaitu 0.007 (>0.05), 
sehingga mengartikan terdapat pengaruh lama paparan 
handphone terhadap keluhan Dry Eye Syndrome pada Mahasiswa. 
Dalam pandangan islam, Penggunaan handphone merupakan hal 
yang umum dan lazim. penggunaan handphone yang tidak bijak 
dapat menyebabkan kebutaan dan hilangnya nikmat mata hingga 
buta hati. Oleh karena itu, para ulama telah menetapkan beberapa 
adab mengenai pemahaman etika dan tata krama saat 
menggunakan handphone.  

 
KEYWORDS   Handphone, Dry Eye Syndrome, Students 
 
ABSTRACT Dry Eye Syndrome is a disorder of the ocular surface and tear film caused 

by various factors, manifesting as irritation, visual disturbances and tear 
film instability. Dry Eye Syndrome is often caused by excessive use of 
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electronic devices, including computers and cell phones, which is 
prevalent among workers and students. This study aims to determine 
complaints and the effect of long exposure to cellphone screens on 
complaints of Dry Eye Syndrome in medical students of Yarsi 
University Class of 2022 and its review in Islam. The results showed 
that in the study of the duration of the handphone exposure to OSDI, it 
was found that the majority did not have complaints of Dry Eye 
Syndrome. Meanwhile, based on the results of the Pearson Chi-Square 
test, the sig. result is 0.007 (>0.05), which means that there is an effect 
of long exposure to cellphones on complaints of Dry Eye Syndrome in 
students. In the view of Islam, the use of mobile phones is common and 
prevalent. unwise use of mobile phones can cause blindness and loss of 
eye favor to blindness of the heart. Therefore, the scholars have set some 
manners regarding the understanding of ethics and manners when using 
handphones. 

 
PENDAHULUAN 

Dry Eye ditandai dengan 
dehidrasi permukaan kornea dan 
konjungtiva yang disebabkan oleh 
gangguan fungsi air mata. Berdasarkan 
laporan International Dry Eye 
Workshop (DEWS) 2007,  Dry Eye 
Syndrome adalah gangguan pada 
permukaan mata dan lapisan air mata 
yang disebabkan oleh berbagai faktor 
yang dapat mengganggu fungsional 
mata. Dry Eye Syndrome ini menjadi 
bagian yang sering dikeluhan mata 
yang sehari hari ditemui dengan 
keluhan seperti fotofobia atau 
ketidaknyamanan ketika melihat 
cahaya terang, mata tidak nyaman, 
iritasi, serta juga gangguan pada 
pengelihatan. Keluhan tesebut bisa 
menghalangi kegiatan keseharian 
seseorang serta juga dapat 
menunrunkan kualitas hidup 
seseorang. (Saribah et al., 2021; Sormin 
et al., 2022) 

Prevalensi Dry Eye Syndrome 
menurut Dry Eye Workshop (DEWS) II 
didapatkan kasus sebesar  27,5% di 
Indonesia pada tahun 2007. Dry Eye 
Syndrome menunjukkan prevalensi 
yang lebih tinggi di antara orang Asia 
dibandingkan dengan orang kulit 

putih, berkisar antara 5% hingga 35% di 
semua kelompok usia. Pada tahun 2017, 
orang kulit putih terdiri dari lima puluh 
persen populasi, dan lebih dari enam 
belas juta orang dewasa di Amerika 
Serikat mengalami Dry Eye Syndrome. 
Sedangkan, kasus Dry Eye Syndrome 
di Asia pada tahun 2012 dilaporkan 
93,2% melebihi dari negara Amerika 
dan sekitarnya sebanyak 7,8%. 
(Chairiah ., et al. 2022). Menurut 
penelitian Kedokteran Universitas 
Pattimura didapatkan kesimpulan 
prevalensi Dry Eye Syndrome yaitu 
69,9% dengan derajat ringan – berat 
dan 30,3% dengan derajat ringan yang 
dialami sebanyak 80 orang. (Saribah 
Latupuno., et al, 2021) 

Klasifikasi Dry Eye Syndrome 
dibagi menjadi dua tipe, yaitu aqueous 
deficient dry eye (ADDE) dan evaporative 
dry eye (EDE). Aqueous deficient dry eye 
ialah keadaan patologis yang ditandai 
dengan kurangnya produksi 
komponen air mata oleh kelenjar air 
mata. Akibatnya, permukaan mata, 
khususnya kornea dan konjungtiva, 
mengalami kerusakan. Sebaliknya, 
peningkatan penguapan air mata 
merupakan penyebab mata kering 
evaporatif, suatu kondisi yang sering 
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ditemukan pada pasien dengan 
disfungsi kelenjar meibom., blink-
related atau kondisi medis yang 
mempengaruhi mata menjadi sulit 
untuk menutup sepenuhnya. (Anthea 
Casey ., et al, 2021) 

Dry Eye Syndrome sering kali 
disebabkan oleh penggunaan 
perangkat elektronik yang berlebihan, 
termasuk komputer dan ponsel, yang 
lazim terjadi pada pekerja dan pelajar. 
Mahasiswa ataupun pekerja 
mempunyai kebiasaan untuk membaca 
atau mengolah data menggunakan 
handphone, laptop, atau tablet. 
Pengaruh dari paparan layar gadget 
dapat disebabkan oleh                       
penggunaan dengan durasi yang lama, 
intensitas pencahayaan kurang baik, 
posisi tubuh yang tidak                                      
baik, dan pengunaan yang biasanya 
hanya terfokus menatap gadget saja. 
Sebab dari pengaruh dapat 
mengakibatkan gejala seperti 
ketidaknyamanan dan gangguan 
penglihatan seperti mata                              
terasa gatal, tidak mampu 
menghasilkan air mata, mata terasa 
terbakar, dan mata kemerahan.             
(Anthea Casey ., et al. 2021; Meutia dkk., 
et al. 2021) 

Seperti yang dinyatakan oleh 
Widiawati dan Sugiman (2014), gadget 
adalah produk yang dirancang yang 
mempunyai banyak fungsi, termasuk 
penyajian media berita, jejaring sosial, 
minat, dan hiburan. Mahasiswa saat ini 
menggunakan perangkat seperti 
handphone, tablet, laptop, dan perangkat 
elektronik lainnya sangat membantu 
untuk berbagai bidang, salah satunya 
yaitu pendidikan. Handphone adalah 
perangkat elektronik portable yang 
memiliki kemampuan seperti 
komputer dan handphone memudahkan 
untuk mencari berbagai informasi 

dengan cepat dan akurat, terutama 
pada mahasiswa kedokteran yang 
dituntut untuk mencari sumber atau 
informasi yang up to date. (Firdalena 
Meutia., et al. 2021) Berkembangnya 
handphone menjadi kebiasaan dan 
pemakaian menjadi berlebihan, 
pengunaan handphone terlalu lama 
dapat menyebabkan beberapa 
gangguan pengelihatan seperti mata 
kering. Puspa dkk. (2018) menyatakan 
bahwa meskipun mata dapat 
mentoleransi cahaya biru yang 
dipancarkan oleh ponsel, namun 
paparan cahaya biru (High Energy 
Vision Light) dengan waktu yang 
berlebbihan bisa merusak fungsi retina. 
Sinar biru tidak dapat dihalangi                    
oleh kornea dan lensa mata yang 
mengakibatkan sinar sampai                        
ke dalam daerah macula dan 
mengakibatkan degenerasi sel. 
(Citrawathi ., et al. 2018) 

Penggunaan handphone dalam 
durasi dan frekuensi yang berlebihan 
dapat menimbulkan dampak negatif 
salah satunya yaitu dapat mengganggu 
kesehatan mata yang dikarenakan 
adanya dampak radiasi yang timbul 
dari handphone. (Ika Lestari et al., 2017). 
Adapun penggunaan elektronik 
lainnya semisal pengunaan media 
elektronik salah satunya handphone dan 
komputer dapat menganggu fungsi 
mata yang bisa menyebabkan  
padangan kabur, mata tidak nyaman, 
sakit kepala, dan fotofobia. Gejala - 
gejala tersebut yaitu disebut dengan 
Dry Eye Syndrome. (Ananda Fadilah ., et 
al. 2022) 

Menurut pandangan Islam, 
penggunaan handphone yang 
berlebihan dapat memberikan 
beberapa dampak negatif jika tidak 
digunakan secara bijak. Oleh karena 
itu, para ulama telah menetapkan 
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beberapa adab yang mengatur 
bagaimana seseorang seharusnya 
memiliki pemahaman etika                               
dan tata krama saat menggunakan 
handphone. 

Lamanya dari paparan 
handphone dalam jangka waktu lama 
dianggap hanya membuang-buang 
waktu, dan dapat membahayakan 
kesehatan mata. Untuk mencegah 
berbagai macam penyakit, Islam 
memerintahkan kita agar selalu 
mempioritaskan kebersihan serta 
kesehatan.  

Berdasarkan penjelasan diatas, 
penelitian ini bertujuan meneliti 
keluhan dan pengaruh lama paparan 
layar handphone terhadap keluhan Dry 
Eye Syndrome pada mahasiswa 
kedokteran Universitas Yarsi             
Angkatan 2022 dan tinjauannya dalam 
islam.  
 
METODOLOGI  

Penelitian merupakan penelitian 
kuantitatif deskriptif dengan 
rancangan desain studi cross-sectional. 
Populasi penelitian yakni seluruh 
mahasiswa Fakultas Kedokteran 
Universitas YARSI Angkatan 2022. 
Total sampel yakni 75 orang yang 
dipilih melalui teknik non random jenis 
purposive sampling.  

Data menggunakan data primer 
yang didapatkan melalui kueisioner 
secara daring. Data dianalisis                        
secara univariat dengan bantuan 
program computer yaitu                            
program SPSS. Alur penelitian ini 
antara lain:  

 
Gambar 1. Alur Penelitian 

  
HASIL 
Karakteristik Responden 
 
Tabel 1. Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis 

Kelamin 

Frekuensi Presentase 

Laki – laki 27 36% 

Perempuan 48 64% 

Total 75 100 

 
 Sebagaimana data diatas 
memperlihatkan distribusi jenis 
kelamin pada responden perempuan 
sebanyak 48 responden (36%) 
dibandingkan laki – laki yaitu sebanyak 
27 (64%).  
 
Tabel 2. Berdasarkan Umur 

Umur Frekuensi Presentase 

17 - 20 Tahun 65 86,7% 

21 - 22 Tahun 8 10,7% 

23 - 25 Tahun 2 2,7% 

Total 75 100% 
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 Sebagaimana data diatas 
memperlihatkan sebanyak 65 
respoonden (86,7%) berumur 17 hingga 
20 tahun, 8 responden (10,7%) berumur 
21 hingga 22 tahun dan 23 - 25 tahun 
sebanyak 2 responden (2,7%). 
 
Deskripsi Univariat Data Penelitian  
 
Tabel 3. Deskriptif Frekuensi Dry Eye 
Syndrome (DES) 

Dry Eye 

Syndrome 

(DES) 

Frekuensi Presentase 

Dry Eye 26 34,7 % 

Normal 49 65,3 % 

Total 75 100 % 

 
 Sebagaimana data diatas 
memperlihatkan responden dengan 
kategori Dry Eye Syndrome diperoleh 
sebanyak 26 responden (34,7%) dan 
dengan kategori normal sebanyak 49 
responden (65,3%). 
 
Tabel 4. Deskriptif Durasi Paparan 
Handphone 

Kriteria Jumlah Presentase 

< 8 jam  30 40.0 

> 8 jam  45 60.0 

Total 75 100.0 

 
Sebagaimana data diatas 
memperlihatkan mayoritas responden 
yang terpapar handphone dengan durasi 
< 8 jam sebanyak 30 responden (40%) 
dan dengan durasi  > 8 jam sebanyak 45 
responden (60%).  
 

Tabel 5. Deskriptif Responden 
Berdasarkan Pola Istirahat Penggunaan 
Handphone Dalam Satu Minggu 

Kriteria Jumlah 

(n) 

Persentase 

(%) 

Setiap 2 jam 

berhenti lebih 

dari 10 menit 

lalu dilanjutkan 

kembali 

56 74.7 

Setiap 4 jam 

berhenti lebih 

dari 10 menit 

lalu dilanjutkan 

kembali 

19 25.3 

Total 75 100.0 

 

Sebagaimana data diatas 
memperlihatkan sebanyak 56 
responden (74,7%) istirahat dalam 
penggunaan handphone setiap 2 jam 
berhenti 10 menit kemudian 
melanjutkan kembali, sedangkan 19 
responden (25,3%) istirahat pengunaan 
handphone setiap 4 jam berhenti 10 
menit kemudian melanjutkan kembali. 

 
Deskripsi Bivariate Data Penelitian 
 
Tabel 6. Deskriptif Durasi Lama Paparan 

Handphone terhadap OSDI 

Durasi OSDI   P value 

Tidak Ya Total Pearson Chi-

Square 

n (%) n (%) n (%) 

< 8 jam 25 33.3 5 6.7 30 40.0 0.007 

> 8 jam 24 32.0 21 28.0 45 60.0 Signifikan 

 

Total 49 65.3 26 34.7 75 100.0 
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Sebagaimana data diatas 
memperlihatkan hasil pengujian uji chi 
square yang dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh lama paparan 
handphone terhadap keluhan Dry Eye 
Syndrome pada Responden.  
 
PEMBAHASAN  

Pada penelitian ini menjabarkan 
pengaruh lama paparan handphone 
terhadap keluhan Dry Eye Syndrome 
pada mahasiswa Fakultas Kedokteran 
Universitas Yarsi Angkatan 2022. Hasil 
penelitian ini menunjukan total sampel 
sebanyak 75 responden, diperoleh laki 
– laki yaitu 27 responden (36%) dan 
perempuan yaitu 48 responden (64%). 
Pada penelitian ini responden lebih 
bnyak perempuan dari pada pria. 
Berdasarkan penelitian ini usia 
responden mempunyai rentang dari 17 
tahun sampai 25 tahun, didapatkan 
mayoritas responden berusia 17 sampai 
20 tahun yaitu sebanyak 65 responden 
(86,7%). Hal ini dikarenakan peneliti 
mengambil sampel hanya dari 
angkatan 2022. 

Pada penelitian univariat 
deskriptif frekuensi Dry Eye Syndrome 
didapatkan responden dengan keluhan 
sebanyak 26 responden (34,7%), 
sedangkan 49 responden (65,3%) tidak 
mengeluhkan keluhan Dry Eye 
Syndrome. Penelitian ini memaparkan 
deksriptif durasi paparan handphone 
dengan dua kriteria yaitu < 8 jam dan > 
8 jam, hasil dari penelitian ini mayoritas 
terpapar handphone > 8 jam sebanyak 45 
responden (60%). Hasanah, et al., hal ini 
dapat terjadi karena penggunaan sosial 
media dan pembelajaran jarak jauh 
atau browsing pembelajaran di internet 
yang dapat mengakibatkan mahasiswa 
lebih sering terpapar oleh laptop 
maupun handphone. Penelitian ini 

memaparkan deskriptif responden 
berdasarkan pola istirahat penggunaan 
handphone dalam satu minggu pada 
mahasiswa Fakultas Kedokteran 
Angkatan 2022, mayoritas sebanyak 56 
responden (74,7%) istirahat dalam 
penggunaan handphone setiap 2 jam 
berhenti 10 menit kemudian 
melanjutkan kembali sedangkan 19 
responden (25,3%) lainnya istirahat 
penggunaan handphone setiap 4 jam 
beristirahat lebih dari 10 menit lalu 
dilanjutkan kembali.  Menurut Chairah, 
et al,. tidak terdapat adanya hubungan 
yang signifikan antara durasi 
pengunaan gadget dengan gejala Dry 
Eye Syndrome bisa disebabkan oleh 
kontibusi faktor mengistirahatkan mata 
ketika menggunakan gadget. 

Pada penelitian durasi lama 
paparan handphone terhadap OSDI dari 
keseluruhan responden, terlihat bahwa 
responden yang terpapar handphone 
pada kategori berat ataupun ringan 
pada penelitian ini mayoritas tidak 
memiliki keluhan Dry Eye Syndrome. 
Hal ini terlihat dari frekuensi lebih 
banyak responden yang tidak memiliki 
keluhan Dry Eye Syndrome 
dibandingkan kategori yang memiliki 
keluhan Dry Eye Syndrome, yaitu 
sebanyak 48 responden atau 64%. 
Sebagaimana hasil uji Pearson Chi-
Square menghasilkan sig. 0.007 yang 
tidak melebihi 0.05, sehingga 
menyimpulkan terdapat pengaruh 
lama paparan handphone terhadap 
keluhan Dry Eye Syndrome pada 
Mahasiswa Fakultas Kedokteran 
Universitas Yarsi Angkatan 2022. 
Seperti penelitian oleh Firdalena et al 
bahwa korelasi dengan kekuatan 
sedang telah diamati antara 
penggunaan ponsel dan sindrom mata 
kering pada mahasiswa yang terdaftar 
di Fakultas Keperawatan Unsyiah,. 
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Kondisi mata kering yang terjadi saat 
menggunakan handphone dapat 
disebabkan karena berkurangnya 
frekuensi berkedip, font pada layar 
handphone yang terlalu kecil, dan 
pencahayaan layar handphone yang 
kurang atau gelap. 
 
Pengaruh Lama Paparan Handphone 
Terhadap Keluhan Dry Eye Syndrome 
Pada Mahasiswa Kedokteran 
Universitas Yarsi Angkatan 2022 
Dalam Pandangan Islam 
 
 Penggunaan gadget merupakan 
kegiatan yang sangat umum dan 
menjadi bagian dari kehidupan sehari-
hari. Gadget memiliki banyak manfaat 
yang positif jika digunakan dengan 
tujuan yang baik, seperti komunikasi 
yang mubah, menimba ilmu yang 
bermanfaat, dan lainnya. Namun, 
penggunaan gadget yang tidak selalu 
bijak dapat mengarah pada dampak 
negatif, seperti menyebabkan 
ketidakmampuan dalam melihat secara 
akurat, menyebabkan 
ketidakmampuan dalam berpikir, dan 
menyebabkan hilangnya kehilangan 
syarat. Oleh karena itu, orang yang 
ingin menasehati diri sendiri harus 
hanya menggunakan gadget untuk 
kebaikan di dunia dan akhirat, dan 
menggunakannya dengan 
memperhatikan dampaknya pada 
perilaku dan kesehatan mereka. 
 Penggunaan handphone 
merupakan hal yang umum dan lazim. 
Jika digunakan dengan benar, 
handphone dapat menjadi anugerah; 
namun, jika digunakan secara tidak 
benar, gadget dapat menjadi bencana. 
Individu yang memiliki kesadaran diri 
harus membatasi penggunaan ponsel 
untuk tujuan yang bermanfaat baik 
untuk kehidupan sekarang maupun 
kehidupan mendatang, termasuk 

namun tidak terbatas pada komunikasi 
yang diizinkan dan perolehan 
informasi yang berharga. Tidak 
diperbolehkan menggunakan ponsel 
untuk tujuan lain yang berpotensi 
merusak seorang. Hal ini untuk 
mencegah berkembangnya penyakit 
yang menyebabkan kebutaan hati dan 
mata. Cahaya yang dipancarkan oleh 
handphone dan perangkat sejenisnya, 
terutama ketika digunakan dalam 
intensitas tinggi, berpotensi merusak 
ketajaman penglihatan. Bahkan, 
penggunaan handphone yang tidak bijak 
dapat menyebabkan kebutaan dan 
hilangnya nikmat mata. Selain itu, 
penggunaan handphone yang tidak 
terkontrol juga dapat menyebabkan 
buta hati, yang dapat membawa 
dampak buruk bagi akhlak dan akal 
seseorang. 
 
SIMPULAN 

Sebagaiamana penelitian yang 
telah dilakukan menyimpulkan bahwa 
dari hasil penelitian durasi lama 
paparan handphone terhadap OSDI dari 
keseluruhan responden, terlihat bahwa 
mayoritas tidak memiliki keluhan Dry 
Eye Syndrome. Kemudian, berdasarkan 
hasil uji Pearson Chi-Square 
menghasilkan sig. 0.007 yang tidak 
melebihi 0.05, sehingga mengartikan 
terdapat pengaruh lama paparan 
handphone terhadap keluhan Dry Eye 
Syndrome pada Mahasiswa Fakultas 
Kedokteran Universitas Yarsi 
Angkatan 2022.  

Dalam pandangan islam, 
Penggunaan handphone merupakan hal 
yang umum dan lazim. Gadget dapat 
menjadi nikmat jika dimanfaatkan 
untuk kebaikan, namun dapat menjadi 
bencana apabila dipergunakan sebagai 
hal yang berlebihan. Selain itu, 
penggunaan handphone yang tidak bijak 
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dapat menyebabkan kebutaan dan 
hilangnya nikmat mata hingga buta 
hati yang dapat membawa dampak 
buruk bagi akhlak dan akal seseorang. 
Oleh karena itu, para ulama telah 
menetapkan beberapa adab mengenai 
pemahaman etika dan tata krama saat 
menggunakan handphone. 
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